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Manajemen keuangan merupakan fungsi strategis yang berperan penting dalam 

penciptaan nilai, peningkatan kinerja, dan keberlanjutan organisasi di tengah 

dinamika lingkungan bisnis global. Perkembangan teknologi digital, perubahan 

struktur pasar, serta meningkatnya kompleksitas pengambilan keputusan telah 

mendorong evolusi teori dan implementasi manajemen keuangan dalam lima 

tahun terakhir. Namun demikian, literatur yang ada masih bersifat 

terfragmentasi dan belum memberikan gambaran komprehensif mengenai 

keterkaitan antara perkembangan teoritis dan praktik manajemen keuangan 

lintas sektor. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan evolusi teori dan 

implementasi manajemen keuangan melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR). Metode penelitian mengacu pada pedoman PRISMA dengan 

menelaah artikel jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus dan 

Web of Science pada periode 2021–2026. Hasil kajian menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma dari pendekatan klasik menuju pendekatan integratif 

yang menggabungkan teori nilai perusahaan, teori agensi, perspektif perilaku, 

tata kelola, dan keberlanjutan. Selain itu, transformasi digital dan 

perkembangan fintech terbukti menjadi faktor utama yang memengaruhi 

praktik manajemen keuangan modern. Implementasi manajemen keuangan 

menunjukkan variasi signifikan antara perusahaan besar, UMKM, dan sektor 

publik, yang dipengaruhi oleh konteks organisasi dan tingkat adopsi teknologi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui pemetaan perkembangan 

paradigma manajemen keuangan serta kontribusi praktis dengan 

mengidentifikasi implikasi penerapan teori dalam konteks organisasi modern 

yang dinamis dan berkelanjutan. 

 Financial management has evolved into a strategic function that plays a crucial 

role in value creation, organizational performance, and long-term sustainability 

amid an increasingly dynamic global business environment. Rapid 

technological advancement, market transformation, and growing decision-

making complexity have significantly influenced the development of financial 

management theory and practice in recent years. However, existing studies 

remain fragmented and provide limited integrated insights into the relationship 

between theoretical evolution and practical implementation across sectors. This 

study aims to examine the evolution of financial management theories and their 

implementation through a Systematic Literature Review (SLR). The review 

follows the PRISMA guidelines and analyzes peer-reviewed journal articles 

indexed in Scopus and Web of Science published between 2021 and 2026. The 

findings reveal a paradigm shift from traditional financial management 

approaches toward more integrative frameworks that combine firm value 

maximization, agency theory, behavioral perspectives, corporate governance, 

and sustainability considerations. Moreover, digital transformation and the 

rapid development of financial technology emerge as key drivers reshaping 

contemporary financial management practices. The implementation of financial 

management differs significantly across large corporations, small and medium-
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sized enterprises, and the public sector, reflecting variations in organizational 

context and technological adoption. This study contributes theoretically by 

mapping the evolving paradigms of financial management and practically by 

highlighting implications for adaptive and sustainable financial management 

practices in modern organizations. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan merupakan bidang inti dalam ilmu manajemen yang berfokus pada 

perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan terkait sumber daya keuangan 

untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. Dalam konteks organisasi modern, manajemen 

keuangan tidak lagi dipahami sebatas fungsi administratif, melainkan sebagai fungsi strategis yang 

berperan penting dalam penciptaan nilai, peningkatan kinerja, dan keberlanjutan organisasi. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa efektivitas manajemen keuangan memiliki korelasi kuat dengan daya saing 

dan ketahanan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan bisnis global (Brigham & 

Ehrhardt, 2022; Ross, Westerfield, & Jordan, 2023). 

Secara teoritis, perkembangan manajemen keuangan tidak terlepas dari evolusi pemikiran 

ekonomi dan manajemen sejak pertengahan abad ke-20. Teori klasik manajemen keuangan 

menitikberatkan pada optimalisasi laba, struktur modal, dan efisiensi penggunaan aset. Namun, seiring 

berkembangnya pasar keuangan dan meningkatnya kompleksitas bisnis, teori tersebut mengalami 

perluasan melalui pendekatan nilai perusahaan (value maximization), teori agensi, serta hubungan risiko 

dan pengembalian (risk–return trade-off). Studi oleh Berk dan DeMarzo (2021) menegaskan bahwa 

teori keuangan modern berkembang sebagai respons atas keterbatasan pendekatan tradisional yang 

kurang mampu menjelaskan dinamika keputusan keuangan dalam lingkungan yang tidak pasti. 

Perkembangan teori manajemen keuangan juga dipengaruhi oleh perubahan lingkungan ekonomi 

global, termasuk liberalisasi pasar, globalisasi keuangan, dan integrasi teknologi digital. Penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa digitalisasi telah menggeser fokus teori manajemen keuangan dari 

pendekatan statis berbasis laporan historis menuju pendekatan dinamis berbasis data real-time dan 

analitik keuangan. Menurut Gomber et al. (2022), transformasi digital dalam sistem keuangan 

mendorong lahirnya paradigma baru dalam manajemen keuangan yang menekankan kecepatan, 

transparansi, dan akurasi informasi dalam pengambilan keputusan. 

Dalam praktiknya, implementasi teori manajemen keuangan menunjukkan variasi yang signifikan 

antar sektor dan jenis organisasi. Pada perusahaan besar, praktik manajemen keuangan cenderung 

terintegrasi dengan sistem perencanaan strategis dan manajemen risiko korporasi. Sementara itu, pada 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), penerapan manajemen keuangan sering kali menghadapi 

kendala literasi keuangan, keterbatasan sumber daya, dan minimnya akses teknologi. Studi empiris oleh 

Afrifa dan Tingbani (2021) menunjukkan bahwa perbedaan konteks organisasi berpengaruh besar 

terhadap efektivitas penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan. 

Selain sektor swasta, manajemen keuangan juga mengalami perkembangan signifikan dalam 

sektor publik. Reformasi tata kelola pemerintahan dan tuntutan akuntabilitas mendorong adopsi praktik 

manajemen keuangan modern dalam pengelolaan keuangan negara dan daerah. Penelitian oleh Pollitt 

dan Bouckaert (2023) menegaskan bahwa manajemen keuangan publik kini tidak hanya berfokus pada 

kepatuhan anggaran, tetapi juga pada pencapaian kinerja, efisiensi belanja, dan nilai manfaat bagi 

masyarakat. 

Evolusi teori manajemen keuangan semakin kompleks dengan masuknya perspektif perilaku 

(behavioral finance), yang menantang asumsi rasionalitas penuh dalam pengambilan keputusan 

keuangan. Pendekatan ini menekankan bahwa keputusan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologis, 

bias kognitif, dan konteks sosial. Studi oleh Barberis (2022) menunjukkan bahwa integrasi perspektif 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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perilaku ke dalam teori manajemen keuangan memberikan pemahaman yang lebih realistis terhadap 

praktik pengambilan keputusan manajerial. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) telah menjadi 

katalis utama dalam perubahan praktik manajemen keuangan. Implementasi teknologi seperti cloud 

accounting, big data analytics, blockchain, dan kecerdasan buatan memungkinkan organisasi mengelola 

keuangan secara lebih efisien dan transparan. Menurut Arner, Barberis, dan Buckley (2023), fintech 

tidak hanya mengubah alat yang digunakan dalam manajemen keuangan, tetapi juga mendefinisikan 

ulang proses dan struktur pengambilan keputusan keuangan. 

Meskipun literatur mengenai manajemen keuangan sangat luas, sebagian besar penelitian masih 

bersifat terfragmentasi dan berfokus pada isu atau konteks tertentu. Banyak studi membahas aspek 

spesifik seperti manajemen modal kerja, keputusan investasi, atau manajemen risiko, tanpa 

mengaitkannya secara komprehensif dengan evolusi teori yang melandasinya. Hal ini menyebabkan 

keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana teori manajemen keuangan berkembang secara 

sistematis dan bagaimana perubahan tersebut memengaruhi praktik di berbagai sektor (Kumar, Lim, & 

Sureka, 2022). 

Dalam konteks akademik, kebutuhan akan pemetaan perkembangan teori dan implementasi 

manajemen keuangan menjadi semakin penting. Tinjauan literatur tradisional sering kali tidak cukup 

untuk menangkap dinamika perkembangan penelitian dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dipandang sebagai metode yang relevan untuk 

mengidentifikasi tren, pola, dan kesenjangan penelitian secara objektif dan terstruktur. Menurut 

Tranfield, Denyer, dan Smart (2021), SLR memungkinkan sintesis pengetahuan yang lebih kuat 

dibandingkan tinjauan naratif konvensional. 

Metode SLR juga memberikan kontribusi metodologis dengan meningkatkan transparansi dan 

replikabilitas penelitian. Dengan mengikuti protokol seperti PRISMA, peneliti dapat memastikan bahwa 

proses seleksi dan analisis literatur dilakukan secara sistematis dan bebas dari bias subjektif. Studi oleh 

Page et al. (2021) menegaskan bahwa penerapan PRISMA dalam SLR meningkatkan kualitas dan 

kredibilitas temuan penelitian, khususnya dalam bidang manajemen dan ilmu sosial. 

Beberapa penelitian SLR terdahulu telah membahas topik keuangan secara parsial, seperti 

keuangan berkelanjutan, manajemen risiko, atau fintech. Namun, masih terbatas studi yang secara 

khusus memetakan evolusi teori manajemen keuangan dan mengaitkannya dengan implementasi praktis 

dalam berbagai konteks organisasi. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih 

komprehensif untuk mengintegrasikan perkembangan konseptual dan empiris dalam satu kerangka 

analisis yang utuh (Rossi, Festa, & Papa, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic 

Literature Review terhadap evolusi teori dan implementasi manajemen keuangan berdasarkan publikasi 

jurnal bereputasi internasional dalam rentang tahun 2021–2026. Studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dengan memetakan perkembangan paradigma manajemen keuangan serta kontribusi 

praktis dengan mengidentifikasi implikasi penerapan teori dalam konteks organisasi modern. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi, praktisi, dan pembuat 

kebijakan dalam mengembangkan praktik manajemen keuangan yang adaptif dan berkelanjutan. 

Konsep Dasar Manajemen Keuangan 

 Manajemen keuangan secara konseptual didefinisikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian aktivitas keuangan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Fokus utama manajemen keuangan meliputi keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, dan keputusan dividen yang saling berkaitan dalam menciptakan nilai perusahaan. Brigham 

dan Ehrhardt (2022) menegaskan bahwa manajemen keuangan modern berorientasi pada maksimalisasi 

nilai perusahaan (firm value maximization), bukan sekadar peningkatan laba jangka pendek. Pendekatan 

ini menempatkan manajemen keuangan sebagai fungsi strategis yang terintegrasi dengan tujuan jangka 

panjang organisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, Ross, Westerfield, dan Jordan (2023) 

menjelaskan bahwa manajemen keuangan tidak dapat dipisahkan dari konteks lingkungan bisnis, 

termasuk kondisi pasar, regulasi, dan dinamika ekonomi makro. Oleh karena itu, konsep manajemen 

keuangan bersifat dinamis dan terus mengalami penyesuaian terhadap perubahan eksternal. Literatur 

terkini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan adaptabilitas menjadi karakteristik utama praktik 

manajemen keuangan yang efektif di era modern. 
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Evolusi Teori Manajemen Keuangan 

 Teori manajemen keuangan mengalami evolusi signifikan seiring dengan berkembangnya ilmu 

ekonomi dan keuangan. Pada tahap awal, teori keuangan klasik menekankan pada efisiensi penggunaan 

modal dan optimalisasi struktur biaya. Namun, teori ini dinilai kurang mampu menjelaskan kompleksitas 

keputusan keuangan dalam kondisi ketidakpastian. Berk dan DeMarzo (2021) mengemukakan bahwa 

teori keuangan modern berkembang melalui integrasi konsep nilai waktu uang, risiko, dan pasar modal 

untuk memberikan kerangka analisis yang lebih komprehensif. 

Selanjutnya, teori agensi menjadi salah satu fondasi penting dalam pengembangan manajemen keuangan 

modern. Teori ini menjelaskan hubungan antara pemilik dan manajer serta potensi konflik kepentingan 

yang memengaruhi keputusan keuangan. Jensen dan Meckling yang diperbarui dalam kajian 

kontemporer oleh Panda dan Leepsa (2022) menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian keuangan 

dan tata kelola perusahaan berperan penting dalam meminimalkan biaya agensi dan meningkatkan 

kinerja keuangan organisasi. 

Perspektif Perilaku dalam Manajemen Keuangan 

 Perkembangan selanjutnya dalam teori manajemen keuangan ditandai dengan munculnya 

pendekatan keuangan perilaku (behavioral finance). Pendekatan ini mengkritisi asumsi rasionalitas 

penuh dalam teori keuangan klasik dan menekankan peran faktor psikologis dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Barberis (2022) menyatakan bahwa bias kognitif, emosi, dan persepsi risiko dapat 

memengaruhi keputusan investasi dan pendanaan, baik pada tingkat individu maupun organisasi. Dalam 

konteks manajemen keuangan, pendekatan perilaku memberikan pemahaman yang lebih realistis 

mengenai praktik pengambilan keputusan manajerial. Studi oleh Shefrin (2023) menunjukkan bahwa 

integrasi perspektif perilaku dalam manajemen keuangan membantu organisasi mengantisipasi 

kesalahan keputusan dan merancang sistem pengendalian keuangan yang lebih efektif. Oleh karena itu, 

keuangan perilaku menjadi elemen penting dalam evolusi teori manajemen keuangan kontemporer. 

Implementasi Manajemen Keuangan dalam Organisasi 

 Implementasi manajemen keuangan dalam organisasi mencerminkan penerapan teori keuangan 

dalam praktik nyata. Pada perusahaan besar, praktik manajemen keuangan umumnya mencakup 

perencanaan keuangan strategis, manajemen risiko, dan pengendalian kinerja berbasis indikator 

keuangan. Menurut Damodaran (2023), integrasi antara analisis keuangan dan strategi bisnis 

memungkinkan organisasi menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Di sisi lain, 

implementasi manajemen keuangan pada UMKM menunjukkan karakteristik yang berbeda. 

Keterbatasan sumber daya dan rendahnya literasi keuangan sering kali menjadi hambatan utama. Afrifa 

dan Tingbani (2021) menemukan bahwa UMKM yang menerapkan praktik manajemen keuangan dasar 

secara konsisten memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan yang tidak. Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas implementasi manajemen keuangan sangat dipengaruhi oleh konteks 

organisasi. 

Manajemen Keuangan dan Transformasi Digital 

 Transformasi digital telah membawa perubahan fundamental dalam praktik manajemen 

keuangan. Teknologi seperti sistem informasi keuangan, cloud accounting, dan analitik data 

memungkinkan pengelolaan keuangan yang lebih cepat dan akurat. Gomber et al. (2022) menekankan 

bahwa digitalisasi keuangan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mengubah 

peran manajer keuangan menjadi pengambil keputusan strategis berbasis data. Selain itu, perkembangan 

fintech turut mempercepat evolusi implementasi manajemen keuangan. Arner, Barberis, dan Buckley 

(2023) menyatakan bahwa fintech menciptakan model baru dalam pengelolaan keuangan, termasuk 

otomatisasi proses keuangan dan peningkatan transparansi. Hal ini menuntut pembaruan teori 

manajemen keuangan agar mampu menjelaskan fenomena digital yang terus berkembang. 

Manajemen Keuangan Sektor Publik 

 Dalam sektor publik, manajemen keuangan mengalami pergeseran paradigma dari pendekatan 

administratif menuju pendekatan berbasis kinerja dan akuntabilitas. Reformasi keuangan publik 

menekankan efisiensi penggunaan anggaran dan pencapaian hasil yang terukur. Pollitt dan Bouckaert 

(2023) menyatakan bahwa manajemen keuangan publik modern berorientasi pada nilai publik (public 

value), bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan anggaran. Implementasi manajemen keuangan di 

sektor publik juga dipengaruhi oleh tekanan transparansi dan tata kelola yang baik. Studi oleh Andrews 
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et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen keuangan berbasis kinerja 

meningkatkan kepercayaan publik dan kualitas layanan pemerintah. Dengan demikian, manajemen 

keuangan sektor publik menjadi bagian penting dalam diskursus manajemen keuangan kontemporer. 

Kesenjangan Penelitian dalam Manajemen Keuangan 

 Meskipun literatur manajemen keuangan berkembang pesat, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang signifikan. Banyak studi berfokus pada aspek tertentu tanpa mengaitkannya dengan 

evolusi teori secara menyeluruh. Kumar, Lim, dan Sureka (2022) mengidentifikasi bahwa penelitian 

manajemen keuangan cenderung terfragmentasi berdasarkan sektor dan metode, sehingga sulit untuk 

memperoleh gambaran komprehensif tentang perkembangan bidang ini. 

Selain itu, keterbatasan studi yang mengintegrasikan teori dan praktik dalam satu kerangka analisis 

menunjukkan perlunya pendekatan sintesis seperti Systematic Literature Review. Rossi, Festa, dan Papa 

(2024) menekankan bahwa SLR memungkinkan pemetaan tren penelitian dan identifikasi gap penelitian 

secara sistematis, sehingga dapat memberikan arah penelitian masa depan yang lebih jelas. 

METODE 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 

secara komprehensif evolusi teori dan implementasi manajemen keuangan. Pendekatan SLR dipilih 

karena mampu menyintesis temuan penelitian sebelumnya secara sistematis, transparan, dan dapat 

direplikasi. Metode ini memungkinkan identifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian dalam bidang 

manajemen keuangan berdasarkan publikasi ilmiah bereputasi internasional. Proses SLR dalam 

penelitian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) sebagaimana direkomendasikan oleh Page et al. (2021) untuk meningkatkan 

kualitas dan kredibilitas hasil kajian. 

Strategi Pencarian Literatur 

 Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa basis data ilmiah 

bereputasi internasional, yaitu Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect. Basis data tersebut dipilih 

karena memiliki cakupan luas terhadap jurnal bereputasi tinggi dalam bidang manajemen, keuangan, 

dan ekonomi. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan 

dengan topik penelitian, antara lain: financial management, financial management theory, financial 

decision-making, financial management practices, dan corporate finance. Kata kunci tersebut 

dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memastikan kelengkapan dan 

relevansi hasil pencarian. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 Untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang dianalisis, penelitian ini menetapkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal yang dipublikasikan 

dalam jurnal bereputasi internasional; (2) artikel yang terindeks Scopus atau Web of Science; (3) 

publikasi dalam rentang tahun 2021–2026; (4) artikel yang membahas teori, konsep, atau implementasi 

manajemen keuangan; dan (5) artikel yang tersedia dalam teks lengkap (full-text). 

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) prosiding konferensi, buku, atau bab buku; (2) artikel 

yang tidak melalui proses peer-review; (3) publikasi dengan fokus di luar bidang manajemen keuangan; 

dan (4) artikel duplikat yang muncul pada lebih dari satu basis data. 

Proses Seleksi Artikel 

 Proses seleksi artikel dilakukan dalam beberapa tahap sesuai dengan alur PRISMA. Tahap 

pertama adalah identifikasi artikel melalui pencarian basis data, yang menghasilkan sejumlah publikasi 

awal. Tahap kedua adalah penyaringan (screening) berdasarkan judul dan abstrak untuk menghilangkan 

artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Tahap ketiga adalah penilaian kelayakan (eligibility) 

dengan membaca teks lengkap artikel untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Tahap akhir 

adalah penentuan artikel yang dimasukkan (included) dalam analisis akhir. Seluruh proses seleksi 

dilakukan secara sistematis untuk meminimalkan bias seleksi. 

Teknik Ekstraksi Data 

 Ekstraksi data dilakukan dengan menggunakan lembar ekstraksi terstruktur untuk memastikan 

konsistensi dan akurasi pengumpulan informasi. Data yang diekstraksi meliputi: (1) nama penulis dan 

tahun publikasi; (2) jurnal dan indeksasi; (3) tujuan penelitian; (4) pendekatan dan metode penelitian; 
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(5) konteks dan objek penelitian; (6) teori atau kerangka konseptual yang digunakan; serta (7) temuan 

utama terkait evolusi teori dan implementasi manajemen keuangan. Proses ekstraksi ini memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan dan mengelompokkan temuan secara sistematis. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic 

analysis). Artikel yang terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam 

literatur, seperti perkembangan teori manajemen keuangan, penerapan manajemen keuangan dalam 

berbagai sektor, serta pengaruh transformasi digital terhadap praktik keuangan. Tema-tema tersebut 

kemudian diklasifikasikan dan disintesis untuk menggambarkan evolusi konseptual dan implementatif 

manajemen keuangan secara komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan integrasi temuan teoritis dan 

empiris dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Validitas dan Keandalan Penelitian 

 Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil penelitian, beberapa langkah dilakukan. 

Pertama, penggunaan pedoman PRISMA memastikan transparansi dan konsistensi dalam proses seleksi 

literatur. Kedua, kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas membantu mengurangi subjektivitas dalam 

pemilihan artikel. Ketiga, proses ekstraksi dan analisis data dilakukan secara sistematis dengan 

dokumentasi yang rinci sehingga memungkinkan replikasi oleh peneliti lain. Langkah-langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan penelitian. 

Etika Penelitian 

 Penelitian ini sepenuhnya menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi ilmiah 

yang telah dipublikasikan secara terbuka. Oleh karena itu, penelitian ini tidak melibatkan subjek 

manusia secara langsung dan tidak memerlukan persetujuan etik khusus. Namun demikian, seluruh 

sumber pustaka dikutip secara etis dan sesuai dengan standar akademik untuk menghormati hak 

kekayaan intelektual penulis asli. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan proses Systematic Literature Review yang dilakukan sesuai dengan pedoman 

PRISMA, diperoleh sejumlah artikel terpilih yang merepresentasikan perkembangan teori dan 

implementasi manajemen keuangan dalam periode 2021–2026. Artikel-artikel tersebut berasal dari 

jurnal bereputasi internasional yang terindeks Scopus dan mencakup berbagai konteks organisasi, 

termasuk perusahaan swasta, UMKM, sektor publik, serta organisasi berbasis teknologi digital. Hasil 

sintesis literatur menunjukkan bahwa penelitian manajemen keuangan dalam lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan signifikan baik dari sisi keragaman topik maupun pendekatan metodologis 

(Kumar, Lim, & Sureka, 2022). 

Perkembangan Teori Manajemen Keuangan 

 Hasil kajian menunjukkan bahwa teori manajemen keuangan mengalami pergeseran paradigma 

dari pendekatan klasik menuju pendekatan yang lebih integratif dan adaptif. Teori maksimalisasi nilai 

perusahaan tetap menjadi landasan utama, namun diperluas dengan memasukkan perspektif tata kelola, 

keberlanjutan, dan perilaku pengambilan keputusan. Berk dan DeMarzo (2021) serta Brigham dan 

Ehrhardt (2022) menegaskan bahwa teori keuangan modern tidak lagi hanya berfokus pada efisiensi 

finansial, tetapi juga pada penciptaan nilai jangka panjang yang mempertimbangkan risiko, 

ketidakpastian, dan kepentingan pemangku kepentingan. Selain itu, teori agensi tetap menjadi kerangka 

dominan dalam menjelaskan konflik kepentingan antara manajer dan pemilik, namun literatur terkini 

menunjukkan adanya integrasi dengan teori tata kelola perusahaan dan teori pemangku kepentingan. 

Panda dan Leepsa (2022) menemukan bahwa mekanisme pengendalian keuangan yang efektif berperan 

penting dalam menekan biaya agensi dan meningkatkan kinerja keuangan organisasi. 

Integrasi Perspektif Perilaku dalam Manajemen Keuangan 

 Hasil penelitian juga menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap pendekatan keuangan 

perilaku dalam literatur manajemen keuangan. Sejumlah studi menekankan bahwa keputusan keuangan 

tidak sepenuhnya rasional, melainkan dipengaruhi oleh bias kognitif, emosi, dan persepsi risiko. 

Barberis (2022) dan Shefrin (2023) menunjukkan bahwa integrasi perspektif perilaku memberikan 

penjelasan yang lebih realistis terhadap praktik pengambilan keputusan keuangan di tingkat manajerial. 
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Pendekatan ini memperluas pemahaman terhadap implementasi manajemen keuangan, khususnya 

dalam keputusan investasi, penganggaran, dan manajemen risiko. Temuan ini menegaskan bahwa teori 

keuangan klasik perlu dilengkapi dengan pendekatan perilaku untuk meningkatkan relevansi dan akurasi 

dalam menjelaskan fenomena keuangan kontemporer. 

Implementasi Manajemen Keuangan dalam Berbagai Konteks 

 Dari sisi implementasi, hasil kajian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam praktik 

manajemen keuangan antar sektor. Pada perusahaan besar, manajemen keuangan diimplementasikan 

secara terstruktur melalui sistem perencanaan keuangan strategis, manajemen risiko terintegrasi, dan 

pengendalian kinerja berbasis indikator keuangan. Damodaran (2023) menekankan bahwa integrasi 

antara analisis keuangan dan strategi bisnis menjadi faktor kunci dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. Sebaliknya, pada UMKM, implementasi manajemen keuangan masih bersifat sederhana dan 

sering kali tidak terdokumentasi dengan baik. Afrifa dan Tingbani (2021) menemukan bahwa 

keterbatasan literasi keuangan dan akses terhadap teknologi menjadi kendala utama dalam penerapan 

praktik manajemen keuangan yang optimal. Meskipun demikian, UMKM yang menerapkan prinsip 

dasar manajemen keuangan secara konsisten menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Transformasi Digital dan Manajemen Keuangan 

 Hasil penelitian juga mengungkap bahwa transformasi digital menjadi tema dominan dalam 

literatur manajemen keuangan terkini. Adopsi teknologi seperti cloud accounting, big data analytics, 

dan kecerdasan buatan telah mengubah cara organisasi mengelola dan menganalisis informasi keuangan. 

Gomber et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

pengelolaan keuangan. Selain itu, perkembangan fintech turut mendorong perubahan signifikan dalam 

praktik manajemen keuangan. Arner, Barberis, dan Buckley (2023) menemukan bahwa fintech tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai faktor transformasional yang mengubah 

struktur dan proses pengambilan keputusan keuangan dalam organisasi. 

Pembahasan Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa evolusi teori manajemen keuangan mencerminkan respons 

akademik terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan dinamis. Pergeseran dari 

pendekatan tradisional menuju pendekatan integratif menunjukkan bahwa teori manajemen keuangan 

terus beradaptasi untuk menjawab tantangan globalisasi, digitalisasi, dan ketidakpastian ekonomi. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Ross, Westerfield, dan Jordan (2023) yang menyatakan bahwa 

teori keuangan modern harus mampu menjelaskan interaksi antara keputusan keuangan dan strategi 

bisnis secara holistik. Integrasi teori agensi dengan tata kelola perusahaan dan teori pemangku 

kepentingan menunjukkan adanya perluasan perspektif dalam memahami tujuan manajemen keuangan. 

Pembahasan ini mengindikasikan bahwa maksimalisasi nilai perusahaan tidak lagi dipahami secara 

sempit, melainkan dikaitkan dengan keberlanjutan dan tanggung jawab organisasi terhadap berbagai 

pihak. Dengan demikian, teori manajemen keuangan bergerak menuju pendekatan yang lebih 

berorientasi pada nilai jangka panjang dan keberlanjutan (Pollitt & Bouckaert, 2023). 

 Pendekatan keuangan perilaku memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan kesenjangan 

antara teori dan praktik manajemen keuangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa banyak 

keputusan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor non-ekonomis, sehingga asumsi rasionalitas penuh 

dalam teori klasik menjadi kurang relevan. Integrasi perspektif perilaku memungkinkan pengembangan 

model pengambilan keputusan yang lebih realistis dan aplikatif dalam konteks organisasi modern 

(Barberis, 2022; Shefrin, 2023). Dari sisi implementasi, perbedaan praktik manajemen keuangan antar 

sektor menunjukkan bahwa konteks organisasi memainkan peran penting dalam penerapan teori. Pada 

perusahaan besar, implementasi teori keuangan cenderung lebih sistematis dan terintegrasi dengan 

strategi bisnis. Sebaliknya, pada UMKM, implementasi sering kali bersifat pragmatis dan dipengaruhi 

oleh keterbatasan sumber daya. Hal ini menunjukkan bahwa teori manajemen keuangan perlu diadaptasi 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan organisasi agar dapat diterapkan secara efektif (Afrifa & 

Tingbani, 2021).  

 Transformasi digital muncul sebagai faktor kunci yang mempercepat evolusi implementasi 

manajemen keuangan. Pembahasan hasil menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mengubah peran manajer keuangan menjadi pengambil 

keputusan strategis berbasis data. Temuan ini memperkuat argumen bahwa teori manajemen keuangan 
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perlu terus diperbarui untuk mengakomodasi fenomena digital dan fintech yang berkembang pesat 

(Gomber et al., 2022; Arner et al., 2023). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa evolusi teori dan implementasi manajemen 

keuangan bersifat saling terkait dan dipengaruhi oleh dinamika lingkungan eksternal. Pendekatan 

Systematic Literature Review memungkinkan sintesis yang komprehensif terhadap perkembangan 

tersebut dan mengidentifikasi arah penelitian masa depan. Studi ini memperkuat pentingnya integrasi 

antara teori, praktik, dan teknologi dalam pengembangan manajemen keuangan yang adaptif dan 

berkelanjutan di masa mendatang (Rossi, Festa, & Papa, 2024). 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap publikasi jurnal bereputasi 

internasional periode 2021–2026, penelitian ini menyimpulkan bahwa teori dan implementasi 

manajemen keuangan telah mengalami evolusi yang signifikan. Teori manajemen keuangan modern 

tidak lagi terbatas pada pendekatan klasik yang berfokus pada efisiensi dan maksimalisasi laba, tetapi 

telah berkembang menuju pendekatan yang lebih integratif, adaptif, dan berorientasi pada penciptaan 

nilai jangka panjang. Evolusi tersebut ditandai dengan integrasi teori agensi, tata kelola perusahaan, 

perspektif keberlanjutan, serta pendekatan keuangan perilaku dalam kerangka manajemen keuangan 

kontemporer. 

 Selain perkembangan teoritis, implementasi manajemen keuangan juga menunjukkan dinamika 

yang kuat dalam berbagai konteks organisasi. Praktik manajemen keuangan di perusahaan besar, 

UMKM, dan sektor publik menunjukkan karakteristik yang berbeda sesuai dengan kapasitas sumber 

daya, lingkungan operasional, dan tingkat adopsi teknologi. Transformasi digital dan perkembangan 

fintech terbukti menjadi faktor utama yang mempercepat perubahan praktik manajemen keuangan, baik 

dari sisi efisiensi operasional maupun kualitas pengambilan keputusan keuangan. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi teoretis yang penting bagi pengembangan ilmu 

manajemen keuangan. Pertama, hasil kajian menunjukkan bahwa teori manajemen keuangan perlu terus 

diperbarui agar relevan dengan dinamika lingkungan bisnis modern, khususnya dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi dan disrupsi teknologi. Kedua, integrasi antara teori keuangan klasik, teori 

perilaku, dan teori tata kelola memperkaya kerangka konseptual manajemen keuangan dan 

memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap proses pengambilan keputusan 

keuangan. Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan multidisipliner menjadi semakin 

penting dalam studi manajemen keuangan. Dengan menggabungkan perspektif ekonomi, manajemen, 

psikologi, dan teknologi informasi, teori manajemen keuangan dapat memberikan penjelasan yang lebih 

realistis dan aplikatif terhadap praktik keuangan organisasi di berbagai sektor. 

 Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi bagi manajer keuangan dan 

pengambil keputusan organisasi. Organisasi perlu mengadopsi praktik manajemen keuangan yang tidak 

hanya berfokus pada kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan dan 

nilai jangka panjang. Penerapan teknologi digital dalam manajemen keuangan menjadi kebutuhan 

strategis untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan keuangan. 

 Bagi UMKM dan organisasi sektor publik, hasil kajian ini menunjukkan pentingnya 

peningkatan literasi keuangan dan penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

mengimplementasikan praktik manajemen keuangan yang efektif. Adaptasi teori manajemen keuangan 

terhadap konteks organisasi menjadi kunci keberhasilan penerapan praktik keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keterbatasan masing-masing sektor. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, kajian ini 

hanya mencakup artikel jurnal yang terindeks pada basis data bereputasi internasional dalam rentang 

waktu tertentu, sehingga kemungkinan terdapat publikasi relevan di luar cakupan tersebut yang tidak 

teridentifikasi. Kedua, meskipun pendekatan Systematic Literature Review memungkinkan sintesis 

temuan secara komprehensif, penelitian ini tidak melakukan analisis kuantitatif seperti meta-analysis 

yang dapat memberikan estimasi efek secara statistik. Selain itu, keterbatasan konteks dan metodologi 

dalam studi-studi yang direview juga dapat memengaruhi generalisasi hasil kajian ini. Oleh karena itu, 

hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan batasan tersebut. 
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 Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan 

untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian mendatang disarankan untuk mengombinasikan 

pendekatan Systematic Literature Review dengan meta-analysis guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam dan kuantitatif mengenai pengaruh praktik manajemen keuangan terhadap kinerja 

organisasi. Kedua, kajian empiris lintas negara dan lintas sektor perlu dikembangkan untuk menguji 

relevansi teori manajemen keuangan dalam berbagai konteks ekonomi dan budaya. Selanjutnya, 

penelitian di masa depan juga disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh peran teknologi digital dan 

kecerdasan buatan dalam membentuk praktik manajemen keuangan yang adaptif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi 

pengembangan teori dan praktik manajemen keuangan di era ekonomi digital. 
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